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ABSTRACT 
This research aims to provide services in the form of applications for conducting Database Manipulation 
Language (DML) activities that are implemented in the way of cloud computing. The object in this research is a 
database server computer that is used to store data. Database servers are usually placed together with a web 
server on a computer in this research separated place. A total of three computers are used to provide database 
processing and storage services without using commands in the Structured Query Language (SQL), and one 
computer is used as a server that serves users to perform DML activities without using SQL commands. By using 
cloud-based SQL database management technology, which usually uses command-based commands, can be done 
more efficiently. The services provided by the cloud to manage SQL-based databases, correctly the DML function. 
The results of the implementation of services on the internet network, wireless LAN, and LAN can run well with 
the case of functional testing on the three-network media. Thus, users who do not understand the SQL language 
can easily use this service to process SQL databases independently. 
  
Keywords: Cloud computing, DML, SQL Database. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menyediakan layanan dalam  bentuk aplikasi untuk melakukan kegiatan 
Database Manipulation Language (DML) yang  diterapkan dalam bentuk cloud computing. Obyek dalam 
penelitian ini merupakan sebuah komputer server database yang digunakan untuk menyimpan data. Server 
Database yang biasanya ditempatkan menjadi satu dengan web server pada sebuah komputer pada penelitian ini 
dipisahkan tempatnya.  Sebanyak tiga buah komputer dimanfaatkan untuk memberikan layanan pemrosesan dan 
penyimpanan database tanpa menggunakan perintah yang ada pada Structure Query Language (SQL) dan satu 
buah komputer digunakan sebagai server yang melayani pengguna untuk melakukan kegiatan DML tanpa 
menggunakan perintah SQL .  Dengan menggunakan teknologi cloud  pengelolaan database berbasis SQL yang 
biasanya menggunakan perintah berbasis command line dapat dilakukan dengan cara yang lebih mudah. Layanan 
yang diberikan oleh cloud untuk mengelola database berbasis SQL khususnya fungsi DML. Hasil dari 
implementasi layanan pada jaringan internet, Wireless lan, dan LAN dapat berjalan dengan baik dengan kasus 
pengujian fungsi pada ketiga media jaringan tersebut. Dengan demikian para pengguna yang sama sekali tidak 
mengerti bahasa SQL dapat menggunakan layanan ini dengan mudah untuk mengolah database SQL secara 
mandiri. 
    
Kata Kunci: Cloud computing , Database SQL, DML.  
 
I. PENDAHULUAN 
EBERAPA tahun terakhir, cloud computing  menjadi sebuah topik hangat yang menjadi bahan 
diskusi dan pengembangan di dalam teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Terdapat 
beberapa layanan cloud computing  yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja dan 
tata kelola sebuah institusi, antara lain layanan hardware, infrastruktur, platform, dan berbagai jenis 
aplikasi. Layanan cloud computing  ada yang berbayar dan tidak berbayar, salah satu layanan yang tidak 
berbayar yang dapat dimanfaatkan untuk membangun cloud adalah google drive. Para guru 
B 
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Persyarikatan Muhammadiyah di Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen telah mampu memanfaatkan 
layanan cloud computing  dari google yaitu google drive [1]. Layanan cloud computing  yang tidak 
berbayar tetapi dengan membangun infrastruktur sendiri dapat memanfaat sistem operasi proxmox 
[2][3] yang dalam penerapannya lebih rumit dibandingkan dengan memanfaatkan google drive. 
Penerapan yang lebih khusus lagi dalam memanfaat perangkat lunak yang tidak berbayar yang 
disediakan oleh google dapat digunakan untuk pengolahan dokumen dan presentasi yang memanfaatkan 
google doc[4]. Layanan yang termasuk dalam katagori cloud computing  selain Software as a Service 
(SAAS) dan Platform as a Service (PAAS) ada juga dalam bentuk Infrastruktur as a Service (IAAS) 
yang dapat didesain dan dibangun secara mandiri untuk kepentingan dunia pendidikan antara lain 
perpustakaan [5], pembayaran SPP [6], borang akreditasi [7], serta untuk dunia hiburan dapat digunakan 
untuk memutar video streamming [8] serta untuk jejaring sosial [9] yang semua itu direncanakan, 
dibangun dan diuji sebagai bentuk penerapan dari layanan dan teknologi cloud computing. 
Pembangunan cloud computing  membutuhkan perangkat keras komputer dalam bentuk server yang 
dirangkai dan dihubungkan menggunakan media transmisi membentuk sebuah jaringan Local Area 
Network (LAN) yang didukung dengan perangkat lunak pada server berupa sebuah sistem operasi dan 
perangkat lunak yang dapat menampung dan membagi file yang disimpan oleh para penggunanya. Jika 
areanya lebih luas dan memanfaatkan jaringan internet yang ada maka cloud computing  ini menjadi 
luas jangkauannya untuk menyimpan dan berbagi, dengan kondisi seperti ini maka cloud computing   
menjadi jaringan yang memiliki privasi dan jangkauan yang luas atau dikenal sebagai private cloud 
computing [10]. Kemampuan dalam membangun sendiri cloud computing   ini harus didukung dengan 
kemampuan yang selanjutnya yaitu terkait tentang cara mengamankannya, mengingat jaringan yang 
dibangun sudah melibatkan jaringan internet yang bersifat public sehingga sangat rentan terhadap 
gangguan keamanan. Salah satu cara melakukan pengujian dengan menggunakan Denial Of Service 
(DOS) seperti yang telah dilakukan di SMKN 6 Jakarta [11].  Selain faktor keamanan, ada faktor lain 
yang perlu dipertimbangkan dalam membangun sendiri cloud computing , faktor itu antara lain persepsi 
kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, keandalan, kebutuhan, efektivitas biaya, dukungan 
manajemen, kompleksitas, niat perilaku untuk menggunakan dan penggunaan aktual [12]. 
Melihat fungsi dari cloud computing  yang menawarkan berbagai kemudahan maka dalam penelitian 
ini dirancang untuk menerapkan layanan yang dapat memudahkan user dalam menyimpan dan 
memanipulasi database yang berbasis pada komputasi awan. Pada penelitian sebelumnya terkait 
menyimpan database dalam bentuk NoSQL dan NewSQL [13] terlihat bahwa database dapat disimpan 
pada sebuah cloud tanpa memberikan batasan hanya satu Relational Database Management System 
(RDBMS) yang dapat digunakan bahkan dengan beberapa aplikasi yang berbedapun dapat digunakan 
untuk mengakses database tersebut. Sehingga pada penelitian ini, kami membatasi pada perintah yang 
ada pada SQL berupa DML saja dan model cloud computing   yang dibangun sendiri ini menggunakan 
teknik grid computing seperti yang telah dilakukan untuk kompilasi jarak jauh ada bahasa C/C++ [14] 
serta memasukan unsur load balancing seperti yang digunakan File Transfer Protocol (FTP) server [15] 
agar beban dari server yang memberikan layanan nantinya dapat seimbang. Peneliti memahami 
pengelolaan database berbasis fungsi DML tidak semua dapat dipahami oleh pengguna biasa. Kesulitan 
user yang sama sekali tidak mengetahui pengelolaan dari database MySQL merupakan sebuah kendala. 
Aplikasi ini diharapkan dapat memenuhi layanan pengelolaan yang didalamnya termasuk penyimpanan 
dan manipulasi database yang berbasis cloud computing . Tentunya layanan ini lebih menekankan 
mengenai fungsi dari penerapan cloud computing . 
Penelitian ini memiliki perbedaan dibanding penelitian yang sebelumnya yang sudah diuraikan diatas. 
Dengan memisahkan komputer web server dan database server pada komputer yang berfungsi sebagai 
cloud computing. Pengelolaan database perintah SQL dalam bentuk DML yaitu Create Read Update 
Delete (CRUD) diubah menggunakan tombol yang langsung melakukan eksekusi dan hasilnya disimpan 
pada cloud computing tersebut.  
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode seperti terlihat di Gambar 1 yang kami uraikan sebagai berikut 
ini. 
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A. Metode pengumpulan data 
Kepustakaan merupakan suatu metode yang mengumpulkan data melalui buku-buku, literatur ataupun 
dokumen yang berhubungan dengan cloud computing dan pengelolaan database berbasis MySQL. 
Media online merupakan suatu metode yang mengumpulkan data melalui internet tentang rancang 
bangun sistem web berbasis cloud computing dan pengelolaan database menggunakan fungsi Create 
Read Update Delete (CRUD). 
B. Perancangan perangkat lunak 
Layanan cloud computing dalam memanipulasi database MySQL ini akan sangat membantu dalam 
melayani pengguna dalam kemudahan proses manipulasi database. Kegunaan layanan yang disediakan 
yakni pengguna tanpa harus berinteraksi langsung dengan PHP Myadmin dalam mengolah database 
MySQL. Selain itu pengguna dapat mengakses data dan melakukan pengolahan data. Pada sistem yang 
dikembangkan, layanan cloud terdapat pada segmen back end yakni dibangun dengan multi database 
server, hal ini juga menunjukkan bahwa sistem yang dibangun merupakan kesatuan sistem yang 
terdistribusi. Pada layanan front end dibangun guna mengakomodasi kebutuhan pengguna dalam 
mengakses layanan yang tersedia. Beberapa fungsi yang dibangun didesain dengan dinamis, dimana 
terdapat layanan yang memungkinkan multi preference bagi pengguna. Karena layanan ini merupakan 
terapan dari cloud computing maka tentunya diharapkan layanan yang lebih memadai dan cepat karena 
dapat diakses multi user dengan multi database server yang terdistribusi yang tentu saja membedakan 
dengan PHPMyadmin yang harus di-install terlebih dahulu dan hanya dapat digunakan melalui satu 
komputer lokal.  
Artsitektur cloud ini adalah layanan yang memungkingkan mengolah database SQL. Kemudahan yang 
diberikan sistem ini terletak pada kemudahan pengolahan database, selain ini teknologi yang diterapkan 
dalam proses penyimpanan adalah layanan cloud dengan multi server atau dikenal juga sebagai lapisan 
virtual yang tidak dapat dilihat pengguna pada prosesnya. Arsitektur jaringan computer yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 
Pada Gambar 2, arsitektur yang dibangun guna merepresentasikan sebuah layanan cloud di bangun 
dengan satu web server dengan tiga server yang akan menyediakan ruang penyimpanan. Web server 

















Gambar 1. Metode penelitian yang dilakukan 
 
 
Gambar 2. Arsitektur Sistem 
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arsitektur digambarkan atau diasumsikan sebagai satu pengguna, namun pada implementasi diharapkan 
dapat melayani multiuser dalam waktu bersamaan. Sistem yang dibangun digambarkan seperti pada 
arsitektur pada Gambar 1 dialokasikan pada satu jaringan yang sama sebagai langkah uji coba dalam 
pembuktian sistem merupakan bagian dari penerapan layanan cloud computing. 
C. Diagram konteks 
Diagram ini merupakan diagram yang terdiri dari suatu gambar proses dan menggambarkan ruang 
lingkup suatu sistem. Diagram ini adalah diagram dengan level tertinggi dari Data Flow Diagram (DFD) 
yang menjelaskan seluruh input ke sistem atau output sistem sehingga dapat memberikan gambaran 
tentang keseluruhan sistem. Pada Diagram konteks dari sistem yang dirancang menggunakan satu entitas 
yakni pengguna sebagai entitas yang memanfaatkan semua fungsi dari sistem. Berikut ini adalah 
diagram konteks yang dirancang untuk diterapkan pada sistem. 
Pada diagram konteks sesuai Gambar 3 terdapat gambar alur data dari sistem yakni: terdapat satu 
entitas yakni hanya pengguna, yang dimana mengguna menggunakan layanan cloud computing. Aliran 
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Gambar 4. DFD Level 0 
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D. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 
DFD yang digambarkan pada perancangan ini merupakan gambaran dari data yang mengalir pada 
sistem dan keseluruan proses mulai dari pengguna melakukan registrasi sampai menghapus seluruh 
database. DFD level 0 ini telah memenuhi keseluruhan gambaran proses hingga data data yang dikelola 
dan dirancang kedalam beberapa bagian proses yang nantinya disediakan oleh sistem dan alur data yang 
mengalir dapat dilihat pada Gambar 4.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap ini hasil rancangan atau aplikasi akan diimplementasikan. Implementasi sistem merupakan 
pendiskripsian suatu sistem aplikasi agar sistem tersebut siap untuk dioperasikan. Tahap ini dilakukan 
 
Gambar 5. Tampilan aplikasi hasil penelitian 
 
 
Gambar 6. Tampilan tabel dalam database di server cloud computing 
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setelah tahap analisa data, perancangan proses, dan tahap perancangan antar muka telah selesai. Tahap 
implementasi akan membahas mengenai desain sistem, pengujian sistem yang berjalan untuk 
mengetahui apakah sistem berjalan sesuai dengan fungsi dan tujuan sistem dibangun. Berdasarkan 
tahapan implementasi tersebut maka diketahui apakah sistem yang dibangun telah bebas dari kesalahan. 
Beberapa kesalahan yang mungkin terjadi adalah kesalahan penulisan bahasa program ataupun 
kesalahan logika program. Dalam penerapan sistem terdapat beberapa hal dalam mendukung sistem 
bekerja dengan semestinya. Konfigurasi pendukung yang dibutuhkan dalam menerapkan sistem yang 
dirancang yakni konfigurasi pada sisi server yang berfungsi sebagai data store. Berikut ini proses 
konfigurasi yang dibutuhkan. 
• Memastikan MySQL telah di-install dan dapat beroperasi dengan semestinya. 
• Melakukan access grant terhadap database MySQL pada server, dengan mengggunkan command 
line, masuk ke dalam folder dimana MySQL terletak dengan mengetikan perintah cd 
c:\xampp\mysql\bin setelah perintah telah sukses di eksekusi maka perintah berikutnya mysql –u 
root. 
• Setelah perintah pada nomor 2 telah berhasil dieksekusi maka command line akan mengarahkan 
ke dalam MySQL monitor. 
• Apabila tahap nomor 3 telah terpenuhi maka selanjutnya adalah mengetikkan perintah grant 
access sesuai dengan username dan password mysql pada masing-masing server yang di-setting. 
Perintah yang dimasukkan yakni GRANT ALL PRIVILEGES ON *.* TO 'root'@'%' 
IDENTIFIED BY 'password'; pada kata yang terdapat tanda petik (‘’) menandakan username dan 
password pada database MySQL pada database server, maka kedua kata tersebut dapat berubah 
sesuai dengan username dan password masing-masing komputer yang bertindak sebagai database 
server. 
• Apabila cara nomor 4 telah dilakukan dan berjalan dengan baik, maka langkah selanjutnya adalah 
dengan melakukan restart MySQL Apabila keseluruhan langkah telah dilakukan maka database 
server telah siap digunakan. 
Pada halaman upload, seperti terlihat pada Gambar 5, pengguna dapat melakukan upload script SQL, 
dengan cara klik tombol “browse” dan menentukan lokasi file yang akan diupload. Pada halaman upload 
juga akan menunjukkan tabel-tabel yang di-upload pada sisi kiri tampilan. Halaman upload akan 
melayani pengguna dengan meletakkan data berdasarkan urutan registrasi dari pengguna, maka jika 
pengguna melakukan registrasi maka akan dilayani oleh server 1 dan berikutnya pada server 2 dan 
server tiga, hal ini terjadi secara berurutan dan berulang kembali ke server 1 apabila telah sampai ke 
server 1. 
Setelah pengguna telah melakukan upload berikutnya dapat melihat tabel yang telah di-upload pada 
halaman database. Dihalaman database sendiri pengguna dapat mengklik nama tabel, menghapus tabel, 
mengosongkan isi tabel yang dipilih dan dapat mengosongkan seluruh data yang telah di-upload. 
Halaman database merupakan halaman yang akan memudahkan user dalam mengelola dan mengetahui 
tabel apa saja yang teah di-upload. Berikut pada Gambar 6 dibawah ini adalah form halaman database. 
A. Mekanisme Pelayanan Cloud Provider 
Fungsi upload akan melayani pengguna dengan meletakkan data berdasarkan urutan registrasi dari 
pengguna, maka jika pengguna melakukan registrasi maka akan dilayani oleh server 1 dan berikutnya 
pada server 2 dan server 3, hal ini terjadi secara berurutan dan berulang kembali ke server 1 apabila 
TABEL 1 
MEKANISME LAYANAN UPLOAD PADA BANYAK PENGGUNA 
No Pengguna Server 1  Server 2 Server 3 
1 Pengguna 1 ✓    
2 Pengguna 2  ✓   
3 Pengguna 3   ✓  
4 Pengguna 4 ✓    
5 Pengguna 5  ✓   
6 Pengguna 6   ✓  
7 Pengguna 7 ✓    
8 Pengguna 8  ✓   
9 Pengguna 9   ✓  
10 Pengguna 10 ✓    
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telah sampai ke server 1. Hasil dari pengujian mekanisme pelayanan cloud provider dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
B. Hasil Pengujian Menggunakan Internet 
Skema pengujian yang diterapkan dalam pengujian menggunakan internet yakni dengan meletakkan 
sisi aplikasi yang dalam hal ini adalah sebagai server pada server yang telah ada yakni melalui stta.ac.id 
hal ini dilakukan guna memberikan simulasi pengujian dimana ketika server diakses menggunakan 
internet, selain itu demi alasan terapan teknologi jaringan yang dapat didukung oleh aplikasi yang telah 
dibangun. Model yang diterapkan dalam pengujian adalah model routing dimana setiap pengguna yang 
mengakses IP public yang telah dideklarasikan melalui server STTA akan diarahkan ke IP komputer 
cloud provider dimana aplikasi ditanamkan dapat dilihat pada Gambar 7. 
Hasil pengujian menggunakan internet adalah menhitung jumlah waktu yang diperlukan oleh sistem 
dalam mengeksekusi perintah yang diinputkan oleh pengguna. Keterangan yang di dapat dari Tabel 2 
adalah jenis operasi yang telah dilaksanakan yakni percobaan yang di lakukan adalah dengan satu kali 
akses pada layanan dengan satu komputer client, perlu diketahui bahwa aplikasi yang telah dibangun 
menerapkan sistem kerja dengan proses bergiliran pada database server yang melayani pengguna setiap 
kali registrasi, dengan kata lain satu regsitrasi akan disediakan satu database server dan ketika 
percobaan registrasi yang kedua dan seterusnya akan dilayani dengan database server yang lain begitu 
seterusnya secara berurutan dan akan kembali ke awal status aktif dari database server tersebut dalam 
memfasilitasi penyimpanan data pengguna. 
C. Hasil Pengujian Menggunakan WLAN 
Pada skema pengujian menggunakan wireless yakni dengan meletakkan cloud provider, server dan 
user pada sebuah jaringan yang sama dalam satu access point sebagai asumsi bahwa ketiga komponen 
yang terlibat dalam pengujian berada pada satu alamat jaringan yang sama. Pengujian dilakukan 
ditempat yang sama yakni pada pengujian diruangan TIK STTA seperti terlihat pada Gambar 7. Pada 
sisi server akan di-setting untuk terkoneksi pada jaringan wifi yang tersedia, server yang bertindak 
sebagai storage, dan user pada jaringan yang sama. Setelah itu sisi server akan di-setting dengan 
memasukan semua alamat jaringan yang telah diperolah dari jarigan wifi yang telah dihubungkan dengan 
ketiga server. Pada ketika alamat tersebut akan diinputkan pada database lokal yang terdapat pada sisi 
cloud provider sebagai alamat tempat simpan data dari user yang di-upload. 
Terlihat pada Gambar 8 pada skema pengujian yang dibangun bahwa terdapat pengguna yang 
mengakses melalui jaringan wireless, dimana pada saat yang sama web server dan server(cloud) 
WEB Server
Cloud 1





Gambar 7. Skema Pengujian Menggunakan Internet 
 
TABEL 2  
HASIL PENGUJIAN JENIS OPERASI PADA APLIKASI MENGGUNAKAN INTERNET 
No Jenis Operasi Server 1 Server 2  Server 3 Waktu  
1 Create data ✓    2,2 detik 
2 Read  ✓    5,5 detik 
3 Update ✓    2,4 detik 
4 Delete data ✓    3,8 detik 
5 Upload  ✓    31 detik 
6 Delete All table ✓    4 detik 
7 Search data ✓    4 detik 
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terhubung pada jaringan yang sama. Pada kasus ini proses perpindahan data akan difasilitasi oleh 
jaringan wireless. Dibawah ini pada Tabel 3 akan menunjukkan hasil pengujian aplikasi dengan 
menggunakan fasilitas jaringan WLAN.  Terlihat hampir sama pada pengujian sebelumnya dimana 
pengujian yang menggunakan WLAN juga menggunakan waktu sebagai indikator untuk mengukur 
kemudahan. Terdapat beberapa operasi yang krusial yang ada di dalam sistem yang diuji guna 
mengetahui kinerja dan fungsi dari sistem yang dibangun. 
D. Hasil Pengujian Menggunakan Jaringan LAN 
Pada pengujian menggunkaan skema LAN dengan media kabel dengan menggunakan switch adalah 
dengan meletakkan semua komponen yakni cloud provider dimana aplikasi diletakkan, database server 
WEB Server
Cloud 1












Gambar 9. Skema Pengujian Akses Melalui LAN 
 
TABEL 3  
HASIL PENGUJIAN JENIS OPERASI PADA APLIKASI MENGGUNAKAN WLAN 
No Jenis Operasi Server 1 Server 2  Server 3 Waktu  
1 Create data ✓    6 detik 
2 Read  ✓    1 detik 
3 Update ✓    4 detik 
4 Delete data ✓    5 detik 
5 Upload  ✓    15 detik 
6 Delete All tabel ✓    2 detik 
7 Search data ✓    3 detik 
 
TABEL 4 
HASIL PENGUJIAN JENIS OPERASI PADA APLIKASI MENGGUNAKAN LAN (KABEL DAN SWITCH) 
No Jenis Operasi Server 1 Cloud 2  Cloud 3 Waktu  
1 Create data ✓    1,4 detik 
2 Read  ✓    3 detik 
3 Update ✓    2,8 detik 
4 Delete data ✓    3,5 detik 
5 Upload  ✓    22 detik 
6 Delete All tabel ✓    1,5 detik 
7 Search data ✓    2 detik 
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yang berfungsi sebagai cloud, dan user sebagai pengguna dari layanan. Hampir sama pada pengujian 
menggunakan wireless LAN namun bedanya kali ini adalah dengan menggunkan kabel dan switch 
sebagai media tranportasinya dan sebagai media penghubung dari ketiga komponen yang terlibat. Kasus 
pengujian kali ini juga menggunakan alamat jaringan yang berada pada satu network yaitu dengan 
memasang semua perangkat di alamat jaringan yang sama. Sama seperti pada dua pengujian sebelumnya 
yakni dengan menentukan semua alamat jaringan yang terdapat pada server pada database lokal pada 
cloud provider, hal ini tentu bertujuan untuk menentukan letak data akan disimpan yang telah di-upload. 
Berikut ini adalah skema pengujian menggunakan jaringan LAN yang dapat dilihat pada Gambar 9. 
Pada Gambar 8 yakni skema pengujian yang akan dilaksanakan, sesuai dengan penjelasan sebelumnya 
bahwa media yang digunakan adalah menggunakan kabel dan switch, server diletakkan sebagai 
penyedia layanan yang menjembatani proses transportasi data dari pengguna dan diteruskan ke 
penyimpanan pada cloud. Seperti pada pengujian sebelumnya, pengujian menggunakan indikator dari 
jenis operasi yang sama. Pada tampilan Tabel 4 terlihat bahwa indikator dari pengujian yang dilakukan 
itu tetap sama. Yakni yang diuji adalah beberapa fungsi yang yang krusial yang terdapat pada program. 
Beberapa operasi yang diuji adalah aspek-aspek yang mendukung kemudahan pengguna dalam 
mengolah data. 
Berdasarkan hasil pengujian yang terlihat pada Tabel 2 hingga Tabel 4 terkait dengan kecepatan akses 
saat menggunakan tombol CRUD pada Gambar 6 maka perbedaan kecepatan pada tiap jaringan yang 
digunakan dalam pengujian tidak terlalu siginifikan lagi sehingga dengan sudut padang efisiensi dalam 
pemakaian sehari-hari maka sebaiknya cloud computing yang digunakan memanfaatkan jaringan 
internet yang ada. Efisiensi terjadi pada sisi tidak perlu menggunakan tenaga ahli yang khusus untuk 
melakukan pekerjaan routing dan switching peralatan jaringan komputer yang ada serta jarak akses yang 
lebih jauh dibandingkan LAN atau WLAN. 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut. Layanan cloud computing yang digunakan untuk mengelola database berbasis web dapat 
digunakan oleh setiap pengguna yang akan menyimpan database pada satu server dari tiga buah server 
yang ada. Layanan cloud computing ini sangat bermanfaat bagi pengguna dalam mengelola database 
tanpa harus mengerti bahasa pemrograman SQL. 
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